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ABSTRAK

PENGARUH E-MONEY DAN SUKU BUNGA ACUAN BANK INDONESIA 
TERHADAP INFLASI TAHUN 2018-2022

Oleh:
Yang Paramita Br Bangun

Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-barang secara terus-menerus. Salah 
satu penyebab inflasi adalah hubungan antara pasokan uang dan tingkat harga. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-money dan suku bunga 
acuan Bank Indonesia terhadap inflasi tahun 2018-2022. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data time series mulai Januari 
2018 sampai Desember 2022 yang bersumber dari Bank Indonesia dan Badan 
Pusat Statistik (BPS). Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda dengan metode OLS 
(Ordinary Least Square). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel e-
money berpengaruh negatif terhadap inflasi dan signifikan. Variabel suku bunga 
acuan Bank Indonesia berpengaruh positif terhadap inflasi dan signifikan.

Kata Kunci : BI7DRR, E-Money, Inflasi, Pasokan Uang, Tingkat Harga
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Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF E-MONEY AND BANK INDONESIA INTEREST 
RATE ON INFLATION DURING 2018-2022

By:
Yang Paramita Br Bangun

Inflation is the continuous increase in the prices of goods. One of the causes of 
inflation is the relationship between money supply and price levels. This study 
aims to analyze the influence of E-Money and Bank Indonesia Interest Rate on 
inflation during 2018 to 2022. The data used in this study is secondary data in the 
form of time series data from January 2018 to December 2022, sourced from 
Bank Indonesia and the Central Statistics Agency (BPS). The method employed in 
this study is a quantitative approach using multiple linear regression analysis 
with the Ordinary Least Square (OLS) method. The results of this study indicate 
that the E-Money variable has a negative and significant effect on inflation. Bank 
Indonesia Interest Rate variable has a positive and significant effect on inflation.

Keywords : BI7DRR, E-Money, Inflation, Money Supply, Price Levels
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, perekonomian juga turut ikut berkembang. 

Salah satu indikator perkembangan ekonomi dapat dilihat melalui alat tukar yang 

digunakan pada setiap masa yang selalu berevolusi. Kecanggihan teknologi 

informasi saat ini banyak digunakan dalam kegiatan ekonomi untuk kepentingan 

masyarakat umum, seperti transaksi jual beli di internet, transfer melalui ponsel 

dan pembayaran barang dan jasa yang dilakukan menggunakan kartu kredit atau 

debit yang disediakan oleh bank. Di masa lalu, masyarakat melakukan kegiatan 

ekonomi masih sangat sederhana yaitu dengan kegiatan tukar-menukar yang 

masih sangat terbatas dan jual beli dilakukan dengan cara pertukaran barang atau 

barter. Uang adalah inovasi modern yang menggantikan posisi barter atau tukar 

menukar satu barang dengan barang lainnya.  

Ekonom mendefenisikan uang (juga disebut sebagai penawaran uang) 

sebagai segala sesuatu yang secara umum diterima sebagai alat pembayaran untuk 

barang dan jasa atau untuk pelunasan utang (Mishkin, 2017). Uang bertindak 

sebagai penyimpan nilai, unit hitung dan media pertukaran (Mankiw, 2006). 

Sejarah menunjukkan bahwa pertumbuhan instrumen pembayaran telah 

menghasilkan berbagai bentuk, dari bentuk logam hingga uang kertas tradisional, 

hingga apa yang sekarang dikenal sebagai instrumen pembayaran elektronik, yang 

terbuat dari data yang dapat disimpan dalam wadah. Pertumbuhan sistem 

pembayaran elektronik, juga dikenal sebagai non-tunai, secara signifikan 
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dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat dan kemajuan teknologi. 

Kebutuhan masyarakat akan metode pembayaran yang dapat memenuhi 

persyaratan kecepatan, akurasi dan keamanan setiap transaksi elektronik telah 

berubah sebagai akibat dari kemajuan teknologi. 

 

Grafik 1.1 Pertumbuhan E-Money, Suku Bunga Acuan BI & Inflasi 
Tahun 2018-2022 
Sumber : Bank Indonesia, data diolah (2023) 

 
Saat ini, jumlah orang Indonesia yang memanfaatkan e-money dalam 

melakukan transaksi semakin bertambah, hal ini terbukti dari peningkatan volume 

transaksi e-money dari tahun ke tahun. E-Money menjadi pilihan karena 

kemudahan dalam bertransaksi dengan para pedagang. Terlebih lagi, cara 

bertransaksi menggunakan e-money telah banyak diadopsi oleh berbagai platform 

e-commerce yang saat ini populer di kalangan masyarakat. Di Indonesia, jumlah 

e-money yang beredar cenderung meningkat setiap tahun sejak diluncurkan 

pertama kali. 

Tahun 

Pertumbuhan E-Money, Suku Bunga Acuan BI dan 
Inflasi Tahun 2018-2022 
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Pada grafik 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan penggunaan e-

money cenderung meningkat setiap tahunnya. Peningkatan signifikan terjadi pada 

tahun 2022, peningkatan yang terjadi didorong olek sektor transaksi parkir dan 

munculnya marketplace atau tempat belanja melalui online serta maraknya 

pembayaran digital. Peningkatan penggunaan e-money berpotensi berdampak 

pada besaran uang yang beredar di masyarakat, yang selanjutnya dapat 

memengaruhi tingkat inflasi. Meskipun uang dikeluarkan oleh pemerintah, 

kenaikan tingkat pertumbuhan uang memiliki potensi untuk memicu terjadinya 

inflasi. Menurut Abednego & Apriansah (2010) peningkatan e-money berdampak 

pada peningkatan perputaran uang. Perputaran uang mampu menyebabkan inflasi 

ketika perputaran uang meningkat, sebaliknya akan mengalami deflasi ketika 

perputaran uang menurun (Arewa & Nwakanma, 2013). 

Selain itu, peningkatan penggunaan e-money akan menurunkan biaya 

transaksi dan kemudian membuat perekonomian menjadi lebih efisien (efficiency 

effect). Dengan adanya efek efisiensi ini maka akan berdampak pada penurunan 

harga, selain efek efisiensi disisi lain juga terdapat efek substitusi. Ketika alat 

pembayaran non tunai sebagai alat substitusi semakin meningkat, hal ini akan 

meningkatkan perputaran uang sehingga suatu kegiatan ekonomi, harga barang 

dan jasa juga akan meningkat (Syarifuddin dkk., 2018). Hal tersebut 

mencerminkan prinsip teori kuantitas uang yang dikemukakan oleh Irving Fisher. 

bahwa perubahan kenaikan atau penurunan jumlah uang beredar akan 

berpengaruh pada perubahan perputaran uang yang selanjutnya akan 
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menyebabkan perubahan atau kenaikan tingkat harga yang dapat menyebabkan 

inflasi. 

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus-

menerus yang dapat memengaruhi setiap orang, dunia usaha dan pemerintah. 

Inflasi dipandang sebagai masalah penting yang harus dicari penyelesaiannya dan 

sering menjadi agenda utama para politisi dan pembuat kebijakan. Salah satu 

penyebab inflasi adalah hubungan antara pasokan uang dan tingkat harga. Tingkat 

harga dan pasokan uang umumnya meningkat bersamaan. Kenaikan pasokan uang 

berkelanjutan mungkin menjadi faktor penting dalam mendorong kenaikan tingkat 

harga yang disebut inflasi (Mishkin, 2017).  

Berdasarkan grafik 1.1 di atas dapat di lihat bahwa keadaan inflasi di 

Indonesia kerap sekali naik dan turun secara signifikan. Gejolak ekonomi 

disebabkan oleh naik turunnya inflasi. Tergantung pada besaran inflasi yang 

terjadi, inflasi dapat memiliki efek baik dan negatif. Inflasi yang rendah 

menguntungkan dan dapat mendorong investasi. Peningkatan biaya produksi, 

tingkat investasi yang lebih rendah dan ekonomi yang melemah adalah efek dari 

inflasi yang tinggi, yang juga menurunkan daya beli masyarakat. Inflasi dapat 

menguntungkan produsen jika pendapatan yang diperoleh melebihi biaya 

produksi. Karena inflasi berdampak pada biaya pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, maka berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Ketika pendapatan 

tetap atau bahkan menurun, inflasi akan menghasilkan pembelian yang lebih 

rendah. 
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Pemerintah berperan mengatur inflasi dengan menjaga konsistensi jumlah 

uang yang beredar, aturan resmi memberikan pemerintah hak dalam pencetakan 

uang. Tingkat penerapan pajak dan tingkat pengeluaran pemerintah adalah alat 

kebijakan pemerintah, serupa dengan jumlah uang yang beredar. Pengaturan 

jumlah uang yang beredar dikenal sebagai kebijakan moneter (Mankiw, 2006). 

Pengendalian terhadap jumlah uang yang beredar sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi stabilitas harga, pertumbuhan 

ekonomi dan pengaturan kredit. Jika ketersediaan uang melebihi permintaan 

masyarakat pada tingkat suku bunga, pendapatan, dan harga tertentu, peningkatan 

jumlah uang tersebut akan mendorong masyarakat untuk menghabiskannya, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa untuk 

konsumsi dan investasi. Fenomena ini akan berdampak pada stabilitas harga di 

dalam negeri. 

Bank Indonesia sebagai penanggung jawab kebijakan moneter memiliki 

tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai 

tukar rupiah yang dimaksud memiliki dua aspek. Pertama-tama, dimensi pertama 

dari kestabilan nilai tukar rupiah melibatkan konsistensi terhadap harga-harga 

barang dan jasa, yang tercermin melalui perubahan laju inflasi. Di sisi lain, 

dimensi kedua melibatkan kestabilan nilai tukar rupiah terhadap mata uang 

negara-negara lain. Indonesia menggunakan sistem nilai tukar mengambang (free 

floating). Namun, penting untuk diingat bahwa peran kestabilan nilai tukar tetap 

memiliki dampak signifikan terhadap pencapaian stabilitas harga dan kestabilan 

sistem keuangan (Bank Indonesia, 2020). 



6 
 

Selain memiliki kontrol atas jumlah uang beredar, Bank Indonesia juga 

menetapkan suku bunga acuan demi menjaga inflasi tetap stabil. Bank Indonesia 

melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan mengimplementasikan 

suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu BI-7 Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016, menggantikan 

BI Rate (Bank Indonesia, 2020). Perubahan suku bunga acuan Bank Indonesia 

akan memengaruhi beberapa variabel makroekonomi yang kemudian diteruskan 

kepada inflasi. Penyesuaian dengan meningkatnya suku bunga acuan oleh Bank 

Indonesia bertujuan untuk mengurangi tingkat aktivitas ekonomi yang berpotensi 

mendorong terjadinya inflasi.  

Tingkat suku bunga pinjaman dan deposito akan naik seiring dengan 

kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia. Orang lebih suka menyimpan uang 

mereka di bank ketika suku bunga deposito lebih tinggi, yang mengurangi jumlah 

uang yang beredar. Dikarenakan biaya modal yang bertambah, peningkatan suku 

bunga akan mendorong pelaku usaha untuk mengurangi investasi. Inilah yang 

memperlambat pertumbuhan ekonomi dan pada gilirannya menurunkan tekanan 

harga (Langi dkk., 2014). Demi mengatasi inflasi, Bank Indonesia berperan 

mengurangi penawaran uang dan menaikkan suku bunga.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, adapun rumusan masalah yang 

akan di teliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh e-money terhadap inflasi di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga acuan Bank Indonesia terhadap inflasi di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh e-money dan suku bunga acuan Bank Indonesia 

terhadap inflasi di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh e-money terhadap inflasi di Indonesia  

2. Mengetahui pengaruh suku bunga acuan Bank Indonesia terhadap inflasi 

di Indonesia  

3. Mengetahui pengaruh e-money dan suku bunga acuan Bank Indonesia 

terhadap inflasi di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis 

terkhususnya mengenai pengaruh e-money dan suku bunga acuan Bank Indonesia 

terhadap inflasi di Indonesia dan sebagai informasi yang perlu dipertimbangkan 

oleh instansi yang berwenang dalam merumuskan kebijakan guna menjaga 

keseimbangan tingkat inflasi. 



8 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian mendatang 

yang mengembangkan topik yang serupa dengan landasan teori yang sudah ada. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut 

kepada berbagai pihak, terutama masyarakat yang tertarik untuk memahami 

bagaimana pengaruh e-money dan suku bunga acuan Bank Indonesia terhadap 

tingkat inflasi di Indonesia. 
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